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RINGKASAN

Kecelakaan lalu lintas menjadi permasalahan yang cukup pelik karena banyaknya kerugian yang didapatkan. Sudah banyak orang yang meninggal karena kecelakaan lalu lintas. Bukan hanya korban jiwa, tetapi juga kerugian materi akibat kecelakaan lalu lintas sudah tidak terhitung lagi berapa jumlahnya di dunia. Teknologi keselamatan pada mobil dan kendaraan lainnya, dirasa masih kurang efektif dalam mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas. Oleh karena itu, perlunya pengembangan teknologi yang mampu mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas yang langsung terpasang pada kendaraan.
Safety Drive System (SDS) adalah sistem keselamatan preventif pada mobil yang berbasis deselerasi kecepatan secara otomatis. SDS ini menginovasikan penggunaan sensor jarak dengan sistem pengereman atau deselarasi kecepatan secara otomatis pada mobil. SDS akan bekerja apabila mobil pengguna sistem terlalu dekat dengan objek yang ada di depannya. Kemudian melalui SDS pula, mobil akan secara otomatis bekerja melakukan perlambatan atau deselerasi kecepatan sehingga tidak akan terjadi tumbukan antara mobil dengan objek di depan mobil. Selain itu, SDS juga bekerja pada saat mobil mundur. Ketika tuas pemindah gigi transmisi dipindah ke posisi gigi mundur, SDS akan aktif. Dengan menggunakan sensor jarak yang berada di bagian belakang mobil, maka mobil akan melakukan deselerasi kecepatan agar tidak menabrak objek yang berada di belakangnya. Yang akan kami buat dalam PKM bidang karsa cipta ini adalah prototype SDS. Sebagai prototype SDS, kami menggunakan mobil Remote Control (RC) kemudian dipasang SDS yang kami buat sebagaimana dipasang pada mobil sungguhan.
  Adapun tujuan dari kegiatan karsa cipta ini diantaranya adalah mengetahui konsep pengembangan sistem keselamatan pada kendaraan bermotor (mobil) yang mampu mencegah terjadinya kecelakaan ketika pengemudi lalai dalam mengendalikan kecepatan kendaraan di jalan raya, implementatif, kreatif, inovatif, efektif, dan efisien dalam penerapannya, dan mampu melakukan deselerasi kecepatan secara otomatis.
Metode pelaksanaan yang akan kami lakukan dalam program karsa cipta ini terbagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap pra kegiatan, tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap pasca kegiatan. Kegiatan-kegiatan yang terdapat pada tahap pra kegiatan terdiri dari rapat strategi pelaksanaan, pengumpulan data, perencanaan SDS, dll. Lalu kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam  tahap pelaksanaan kegiatan terdiri dari pembuatan prototype SDS, uji coba awal, revisi, dll. Sedangkan kegiatan-kegiatan yang terdapat pada tahap pelaksanaan kegiatan yaitu evaluasi dan pembuatan laporan.

iv

BAB 1
PENDAHULUAN



1.1 Latar Belakang
Kecelakaan lalu lintas merupakan masalah yang membutuhkan penanganan serius mengingat besarnya kerugian yang diakibatkannya. Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kecelakaan lalu lintas yang cukup tinggi. [footnoteRef:1]Direktur Keselamatan Angkutan Darat Dirjen Perhubungan Darat Kementrian Perhubungan, Hotma Simanjuntak menjelaskan bahwa kecelakaan lalu lintas menjadi penyebab kematian ketiga terbesar di Indonesia setelah HIV/AIDS dan TBC. Berdasarkan data POLRI pada tahun 2011, tercatat jika kematian akibat kecelakaan lalu lintas pada tahun 2010 mencapai 31.186 jiwa. Rata-rata 84 orang meninggal setiap harinya atau 3-4 orang meninggal setiap jamnya akibat kecelakaan lalu lintas. Korban kecelakaan tersebut sebesar 67% berada pada usia produktif. Sementara itu secara global berdasarkan data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), setiap tahunnya sebanyak 1,3 juta jiwa meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas. Jumlah tersebut dipastikan akan terus bertambah menjadi 1,9 juta orang di 2020 mendatang apabila tidak dilakukan apapun untuk menekan jumlah kecelakaan. [footnoteRef:2]Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) juga meramalkan pada tahun 2030 kecelakaan lalu lintas akan menjadi faktor pembunuh manusia paling besar kelima di dunia.  [1:  Kementrian Perhubungan Republik Indonesia. 2011. Kecelakaan Lalu Lintas Tempati Urutan Tiga Penyebab Kematian. http:// www.dephub.go.id/read/berita/direktorat-jenderal-perhubungan-darat/5131/ [diakses 10 September 2014]]  [2:  Media Indonesia. 2011. Pemerintah Luncurkan Aksi Keselamatan Jalan. http:// www.mediaindonesia.com/read/2011/06/17/234834/35/5/Pemerintah-Luncurkan-Aksi-Keselamatan-Jalan/ [diakses 10 September 2014]] 

Pignataro (1973), mengatakan bahwa sebagian kecelakaan disebabkan oleh kombinasi beberapa faktor, yaitu menyangkut faktor manusia, kendaraan, jalan dan lingkungan. Faktor manusia disebabkan oleh perilaku buruk dari pengemudi dan pejalan kaki, seperti pengendara kendaraan dengan kecepatan berlebihan mengikuti kendaraan terlalu dekat dan tidak berkonsentrasi.
Sedangkan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (1999) mengklasifikasikan faktor penyebab kecelakaan identik dengan unsur pembentuk sistem transportasi, yaitu manusia (pengemudi dan pejalan kaki), kendaraan, jalan dan lingkungan. Kriteria pengemudi penyebab kecelakaan karena kelelahan, kejenuhan, usia, pengaruh alkohol, narkoba dan sejenisnya, sedangkan pejalan kaki lebih dikarenakan menyeberang tidak pada tempat dan dan waktu yang tepat, berjalan terlalu ketengah dan tidak berhati-hati.
Berdasarkan 2 pernyataan tersebut, penyebab kecelakaan yang paling vital adalah manusia. Terutama sang pengemudi, kelelahan dalam berkendara sering kali berujung pada kecelakaan. Hal-hal yang sering tidak disadari seperti rasa kantuk sedikit demi sedikit akan membuat pengendara lalai dalam mengemudi. Kelalaian ini tidak hanya membahayakan diri sendiri, namun juga orang lain.
Keselamatan sebagai faktor utama dalam berkendara adalah syarat mutlak yang harus dimiliki oleh sebuah kendaraan. Mulai dari rangka mobil, sistem pengereman, dan berbagai unsur kelengkapan dasar pada mobil yang harus terpenuhi. Selain itu, penambahan sistem keamanan tambahan seperti SRS Air Bag, ABS, dan lain-lain dirasa belum optimal dalam mencegah terjadinya kecelakaan.
Ganda Satria Sikstianto (2013) menjelaskan bahwa Air Bag yang dalam Bahasa Indonesia merupakan kantung udara, merupakan bantalan yang berfungsi sebagai proteksi kendaraan jika terjadinya sebuah kecelakaan (tubrukan) dengan kendaraan lain atau objek tetap. Pengemudi dan penumpang akan dilindungi hanya dalam hitungan mili detik dengan kantung udara yang mengembang dengan sangat cepat.
Air Bag akan berfungsi ketika sudah terjadi tumbukan atau dengan kata lain telah terjadi kecelakaan baru mengamankan pengendara sedangkan mobil dan objek yang di depan kendaraan tidak teramankan. Tidak jauh beda dengan ABS, ABS adalah teknologi yang dirancang untuk menjaga kendaraan dapat dikendalikan dan stabil pada saat-saat pengereman berat dengan mencegah roda mengunci (Ahman A.Aly, 2011). ABS berfungsi untuk menghindari penguncian pada rem cakram apabila pedal rem diinjak secara tiba-tiba atau dengan kata lain sistem ini dapat bekerja apabila pedal rem diinjak dan apabila tidak diinjak sama saja dapat terjadi kecelakaan. Sistem-sistem keselamatan tersebut kurang optimal dalam upaya preventif terhadap kecelakaan lalu lintas. Padahal sebuah kendaraan yang dalam hal ini adalah mobil harus memiliki sistem keselamatan yang baik agar pengendara merasa aman dalam berkendara.
Berdasarkan kenyataan di atas, penulis tertarik untuk mengusulkan proposal program kreativitas mahasiswa tentang karsa cipta berupa inovasi sistem keselamatan preventif. Sistem keselamatan ini penulis beri nama, Safety Drive System (SDS). SDS menginovasikan penggunaan sensor jarak dengan sistem pengereman atau deselarasi kecepatan secara otomatis pada mobil. SDS akan bekerja apabila mobil pengguna sistem terlalu dekat dengan objek yang ada di depannya. Kemudian melalui SDS pula, mobil akan secara otomatis bekerja melakukan perlambatan atau deselerasi kecepatan sehingga tidak akan terjadi tumbukan antara mobil dengan objek di depan mobil. Selain itu, SDS juga bekerja pada saat mobil mundur. Ketika tuas pemindah gigi transmisi dipindah ke posisi gigi mundur, SDS akan aktif. Dengan menggunakan sensor jarak yang berada di bagian belakang mobil, maka mobil akan melakukan deselerasi kecepatan agar tidak menabrak objek yang berada di belakangnya. Kemudian proposal ini penulis beri judul “Safety Drive System (SDS): Sistem Keselamatan pada Mobil Berbasis Deselerasi Kecepatan Otomatis Sebagai Upaya Meminimalisir Kecelakaan Lalu Lintas”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang harus dipecahkan di program karsa cipta ini adalah:
1.2.1 Bagaimana konsep pengembangan sistem keselamatan pada kendaraan bermotor (mobil) yang mampu mencegah terjadinya kecelakaan ketika pengemudi lalai dalam mengendalikan kecepatan kendaraan di jalan raya?
1.2.2 Bagaimana konsep pengembangan sistem keselamatan pada kendaraan bermotor (mobil) yang implementatif, efektif, dan efisien dalam penerapannya?
1.2.3 Bagaimana konsep pengembangan sistem keselamatan pada kendaraan bermotor (mobil) yang mampu melakukan deselerasi kecepatan secara otomatis?
1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari kegiatan karsa cipta ini diantaranya adalah:
1.2.1 Mengetahui konsep pengembangan sistem keselamatan pada kendaraan bermotor (mobil) yang mampu mencegah terjadinya kecelakaan ketika pengemudi lalai dalam mengendalikan kecepatan kendaraan di jalan raya.
1.2.2 Mengetahui konsep pengembangan sistem keselamatan pada kendaraan bermotor (mobil) yang implementatif, efektif dan efisien dalam penerapannya.
1.2.3 Mengetahui konsep pengembangan sistem keselamatan pada kendaraan bermotor (mobil) yang mampu melakukan deselerasi kecepatan secara otomatis.

1.4 Luaran yang Diharapkan
Dari program karsa cipta ini diharapkan akan diperoleh hasil sebagai berikut:
1.4.1 Terciptanya Safety Drive System (SDS) yang mampu mendeteksi keberadaan objek baik yang berada di depan mobil maupun di belakang mobil dengan menggunakan sensor jarak.
1.4.2 Terciptanya Safety Drive System (SDS) yang mampu mengatur jarak aman mobil terhadap objek di depan maupun di belakang dengan menggunakan microcontroller. 
1.4.3 Terciptanya Safety Drive System (SDS) yang mampu melakukan deselerasi kecepatan mobil secara otomatis.




1.5 Kegunaan
Progam karsa cipta ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain:
1.5.1 Bagi pengembangan IPTEK
Karsa cipta ini diharapkan mampu menerapkan sensor jarak dan microcontroller pada mobil dan menginovasikannya dengan sistem rem agar dapat melakukan deselerasi kecepatan secara otomatis
1.5.2 Bagi masyarakat pengguna kendaraan roda empat (mobil)
Karsa cipta teknologi inovatif ini diharapkan mampu memberikan keselamatan, kemananan, dan kenyamanan bagi masyarakat pengguna kendaraan roda empat (mobil) dalam berkendara.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
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Gambar 1 Diagram Alir Prototype SDS

2.1 Sensor Jarak Ultrasonik
Novie Theresia Br. Pasaribu (2012) menjelaskan bahwa sensor jarak ultrasonik sangat cocok dipakai untuk aplikasi-aplikasi yang perlu dilakukan pengukuran jarak. Selain itu, sensor ini juga bisa bermanfaat dalam sistem security dan dapat digunakan sebagai alternatif pengganti sensor proximity. Sensor jarak ultrasonik yang dipakai dalam penelitian ini adalah sensor SRF05. Sensor SRF05 memiliki kemampuan membaca jarak dari 3 cm sampai 4 meter. Sensor SRF05 memiliki 2 mode untuk penggunaannya.
Novie Theresia Br. Pasaribu (2012) juga menjelaskan bahwa pada Gambar 1 dan Gambar 2 di bawah ini menunjukkan diagram waktu sensor SRF05 untuk masing-masing mode. Untuk mulai menghitung jarak dengan menggunakan SRF05, hanya perlu memberikan pulsa trigger minimal 10μS. Kemudian SRF05 akan memancarkan 8 siklus gelombang ultrasonik (40kHz). Sensor SRF05 mengeluarkan pulsa output high pada jalur echo (atau jalur trigger pada mode 2) setelah memancarkan gelombang ultrasonik. Setelah gelombang pantul terdeteksi, sensor SRF05 mengeluarkan pulsa output low pada jalur echo (atau jalur trigger pada mode 2). Lebar pulsa high pada jalur echo akan propotional dengan jarak kepada objeknya. Maka jarak dalam centimeter dapat dihitung dengan cara lebar pulsa high dibagi 29.
[image: ]
Gambar 2 Diagram waktu sensor SRF05 mode 1
Sumber: Laporan Penelitian Wheeled Robot Based for Indonesian Intelligent Robot Contest, 2012

[image: ]
Gambar 3 Diagram waktu sensor SRF05 mode 2
Sumber: Laporan Penelitian Wheeled Robot Based for Indonesian Intelligent Robot Contest, 2012

Lauw Lim Un Tung, dkk (2005) menjelaskan bahwa prinsip kerja sensor ultrasonic digunakan untuk pengukuran jarak yang digambarkan dalam gambar. Pulsa ultrasonic, yang merupakan sinyal ultrasonic dengan frekuensi lebih kurang 41 KHz yang dikirimkan dari pemancar ultrasonic. Ketika pulsa mengenai benda penghalang, pulsa ini dipantulkan dan diterima kembali oleh penerima ultrasonic. Dengan mengukur selang waktu antara saat pulsa dikirim dan pulsa pantul diterima, jarak antara alat pengukur dan benda penghalang dapat dihitung.

[image: ]
Gambar 4 Prinsip Kerja Sensor Ultrasonic
Sumber: Paper Mobile Robot yang Dikontrol dengan Teknologi Bluetooth, 2005

2.2 Microcontroller
Novie Theresia Br. Pasaribu (2012) menjelaskan bahwa pengontrol mikro atau microcontroller dapat diartikan sebagai pengontrol dalam ukuran mikro. Secara umum pengontrol mikro dapat diartikan sebagai komputer dalam sebuah chip. Berbagai unsur seperti prosesor, memori, input, dan output yang terintegrasi dalam satu kemasan yang berukuran kecil. Pengontrol mikro membutuhkan daya yang rendah, murah, dan mudah didapatkan. Pengontrol mikro beroperasi dengan kecepatan detak (clocking) MegaHertz atau kurang.

2.3 LCD (Liquid Crystal Display)
Hendri Paulus (2009) menjelaskan bahwa LCD (Liquid Crystal Display) adalah komponen yang berfungsi untuk menampilkan suatu karakter pada suatu tampilan (display) dengan bahan utama yang digunakan berupa Liquid Crystal. Apabila diberi arus listrik sesuai dengan jalur yang telah dirancang pada konstruksi LCD, Liquid Crystal akan beredar menghasilkan suatu cahaya dan cahaya tersebut akan membentuk karakter tertentu. Gambar konstruksi LCD dapat dilihat pada gambar 4.
[image: ]
Gambar 5 Konstruksi LCD
Sumber: Tugas Akhir Kendali Mode Berurutan pada Tirai Air, 2009

Hendri Paulus (2009) juga menjelaskan bahwa banyak sekali kegunaan LCD dalam perancangan suatu sistem yang menggunakan mikrokontroller. LCD yang sering digunakan adalah jenis LCD M1632. M1632 merupakan modul LCD dengan tampilan 2 x 16 (2 baris, 16 kolom) dengan konsumsi daya rendah. Modul tersebut dilengkapi dengan mikro kontroller yang didesain khusus untuk mengendalikan LCD. Mikro kontroller HD44780 buatan Hitachi yang berfungsi sebagai pengendali LCD memiliki CGROM (Character General Read Only Memory), CGRAM (Character General Random Access Memory), dan DDRAM (Display Data Random Access Memory). LCD tipe ini memungkinkan pemrogram untuk mengoperasikan komunikasi data secara 8 bit atau 4 bit. Jika menggunakan jalur data 4 bit akan ada 7 jalur data (3 untuk jalur kontrol dan 4 untuk jalur data). Jika menggunakan jalur data 8 bit maka akan ada 11 jalur data (3 untuk jalur kontrol dan 8 untuk jalur data). Tiga jalur kontrol ke LCD ini adalah EN (Enable), RS (Register Select), dan R/W (Read/Write). Berikut adalah contoh LCD (2 X 16) yang sering digunakan:
[image: ]
Gambar 6 LCD 2 x 16
Sumber: Tugas Akhir Kendali Mode Berurutan pada Tirai Air, 2009

2.4 Motor DC
Motor DC berfungsi sebagai aktuator, dimana dapat mengubah arus searah menjadi torsi putar. Ahmad Riyad Firdaus (Tidak Diketahui) menjelaskan bahwa motor DC bekerja berdasarkan prinsip gaya elektromagnetik sehingga apabila motor tersebut diberi catu daya, arus akan mengalir ke dalam motor kemudian menghasilkan torsi putar yang sebanding dengan arus tersebut. Pemodelan rangkaian internal motor DC secara sederhana dan analisisnya adalah sebagai berikut :
[image: ]







Gambar 7 Motor DC
Sumber: Materi Sistem Kendali Kecepatan Motor DC, Tidak Diketahui


BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode dalam pelaksanaan progam karsa cipta ini adalah sebagai berikut:
3.1 Pra Kegiatan
Tahap prakegiatan adalah tahap awal sebelum pelaksanaan progam karsa cipta. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan, yaitu:
3.1.1 Rapat strategi pelaksanaan
3.1.2 Pengumpulan data
3.1.3 Perencanaan SDS
3.1.4 Penetapan desain prototype SDS
3.1.5 Pembelian alat dan bahan

3.2 Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan kegiatan adalah tahap utama dari program karsa cipta. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan, yaitu :
3.2.1 Pembuatan prototype SDS
3.2.2 Uji coba awal prototype SDS 
3.2.3 Revisi prototype SDS
3.2.4 Uji coba akhir prototype SDS 
3.2.5 Revisi operasional prototype SDS
3.2.6 Uji coba dan penyempurnaan prototype SDS 
3.2.7 Pengujian prototype SDS 

3.3 Pasca Kegiatan
Tahap pascakegiatan adalah tahap akhir dari program karsa cipta. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan, yaitu :
3.3.1 Evaluasi
3.3.2 Pembuatan Laporan
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BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
Tabel 1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-KC
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
2
3
4
	Peralatan penunjang
Bahan habis pakai
Perjalanan
Lain-lain
	2.942.700

	
	
	3.923.600

	
	
	1.471.350

	
	
	1.471.350

	Jumlah
	9.809.000


4.2 Jadwal Kegiatan
Tabel 2 Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Rapat strategi pelaksanaan
	√
	
	
	
	

	2
	Pengumpulan data
	√
	
	
	
	

	3
	Perencanaan SDS
	√
	
	
	
	

	4
	Penetapan desain prototype SDS
	√
	
	
	
	

	5
	Pembelian alat dan bahan
	√
	
	
	
	

	6
	Pembuatan prototype SDS
	
	√
	√
	
	

	7
	Uji coba awal prototype SDS 
	
	
	√
	
	

	8
	Revisi prototype SDS
	
	
	√
	√
	

	9
	Uji coba akhir prototype SDS 
	
	
	
	√
	

	10
	Revisi operasional prototype SDS
	
	
	
	√
	

	11
	Uji coba dan penyempurnaan prototype SDS 
	
	
	
	√
	

	12
	Pengujian prototype SDS 
	
	
	
	√
	

	13
	Evaluasi
	
	
	
	
	√

	14
	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	√
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LAMPIRAN – LAMPIRAN

Lampiran 1 Biodata Ketua,  Anggota, dan Dosen Pembimbing
1. Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Muhammad Aji Susilo

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Otomotif

	4
	NIM
	5202412062

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Wonogiri, 01 Februari 1994

	6
	E-mail
	rezpector.matt@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	089628957459


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Baturetno
	SMPN 1 Baturetno
	SMKN 2 Surakarta

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Otomotif

	Tahun Masuk – Lulus 
	2000 – 2006
	2006 – 2009
	2009 – 2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	RBTM didanai
	Pemprov Jateng
	2012

	2
	PKM-KC didanai
	Dirjen Dikti
	2013

	3
	PKM-K didanai
	Dirjen Dikti
	2013

	4
	Juara II LKTI Nasional TIMTI
	PMTI dan BEM FT Universitas Brawijaya
	2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM bidang Karsa Cipta.

	Semarang, 23 September  2014
	Pengusul,

	
	(Muhammad Aji Susilo)
2. Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Didik Prasetyo

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Otomotif

	4
	NIM
	5202412058

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Boyolali, 02 November 1994

	6
	E-mail
	didikprasetyo543@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	085718964477


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Babadan
	SMPN 1 Simo
	SMK BK Simo

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Otomotif

	Tahun Masuk – Lulus 
	2000 – 2006 
	2006 – 2009
	2009 – 2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 1 OSTN Kab. Boyolali
	Dinas Pendidikan
Kab. Boyolali
	2011

	2
	Lulusan Terbaik SMK Bhinneka Karya Simo
	SMK Bhinneka Karya Simo
	2012

	3
	RBTM didanai
	Pemprov Jateng
	2012

	4
	Juara 1 English Competition UNNES
	BEM Teknik UNNES
	2013

	5
	Juara I LKTI Nasional TIMTI
	PMTI dan BEM FT Universitas Brawijaya
	2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM bidang Karsa Cipta.

	Semarang, 23 September  2014
	Pengusul,




	
	(Didik Prasetyo)
3. Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Wahyu Purwanto

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Elektro

	4
	NIM
	5301413016

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 31 Desember 1994

	6
	E-mail
	wahyustunex@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089654911844


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 02 Grobog Wetan
	SMPN 01 Pangkah
	SMKN 1 Adiwerna

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Elektronika

	Tahun Masuk – Lulus 
	2001 – 2007
	2007 – 2010
	2010 – 2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	Lulusan Terbaik 2 Jurusan Teknik Audio Video
(Teknik Elektronika) 
	SMKN 1 Adiwerna
	2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM bidang Karsa Cipta.

	Semarang, 23 September  2014
	Pengusul,



	
	(Wahyu Purwanto)



4. Biodata Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Dr. Dwi Widjanarko, S.Pd., S.T., M.T

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Otomotif

	4
	NIDN
	0006016906

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Bandung, 6 Januari 1969

	6
	E-mail
	dwi2_otosmg@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	08157613732


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Panorama 1 Bandung
	SMPN 12 Bandung
	STMN 5 Bandung

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Otomotif

	Tahun Masuk – Lulus 
	1976 – 1982
	1982 – 1985
	1985 – 1988


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	ICVET
	Automotive Teacher Candidate Problem & Solution Needed
	2012 dan UNY


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	-
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM bidang Karsa Cipta.

	Semarang, 23 September  2014
	Pembimbing,


	
	(Dr. Dwi Widjanarko S.Pd., S.T., M.T)

Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Tool Set Elektronik
	Alat perakit
	1 set
	1.000.000
	1.000.000

	Obeng Kecil
	Alat perakit
	1 set
	150.000
	150.000

	Gunting
	Alat penunjang perakitan
	1 buah
	8.000
	8.000

	Gunting Kabel
	Alat penunjang perakitan
	1 buah
	90.000
	90.000

	Cutter Ukir
	Alat penunjang perakitan
	1 set
	75.000
	75.000

	Mesin Bor Listrik
	Alat penunjang perakitan
	1 buah
	641.000
	641.000

	Mata Bor
	Alat penunjang perakitan
	1 set
	180.000
	180.000

	Gergaji
	Alat penunjang perakitan
	1 buah
	142.000
	142.000

	Mata Gergaji
	Alat penunjang perakitan
	1 set
	45.000
	45.000

	Gunting dan Pisau Plat
	Alat penunjang perakitan
	1 set
	266.000
	266.000

	Pry Tools
	Alat penunjang perakitan
	1 set
	90.000
	90.000

	Amplas
	Alat penunjang perakitan
	1 box
	105.000
	105.000

	Sikat Tangan
	Alat pembersih rakitan
	1 buah
	21.000
	21.000

	Trim Removal
	Alat pembongkar cap mobil RC
	1 buah
	127.000
	127.000

	SUB TOTAL (Rp)
	2.940.000


2. Bahan habis pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Mobil Remote Control
	Mobil prototype
	1 buah
	250.000
	250.000

	Mikrokontrol Arduino Leonardo
	Pengontrol sistem
	3 buah
	199.000
	597.000

	Variable Resistor 3005P-1-101
	Bahan perakitan
	3 buah
	79.000
	237.000

	Baterai 9,6 volt
	Bahan perakitan
	3 unit
	50.000
	150.000

	Button
	Bahan perakitan
	3 buah
	10.000
	30.000

	Kabel Kuning
	Bahan perakitan
	1 pack
(150 m)
	69.000
	49.000

	Kabel Merah
	Bahan perakitan
	1 pack
(150 m)
	69.000
	49.000

	Kabel Putih
	Bahan perakitan
	1 pack
(150 m)
	69.000
	49.000

	Kabel Hijau
	Bahan perakitan
	1 pack
(150 m)
	69.000
	49.000

	Kabel Hitam
	Bahan perakitan
	1 pack
(150 m)
	69.000
	49.000

	PCB Board Fiber
	Bahan perakitan
	9 buah
	20.000
	180.000

	Spacer
	Bahan perakitan
	19 buah
	1.000
	19.000

	Devantech SRF04 Ultrasonic Sensor Jarak
	Bahan perakitan
	6 buah
	300.000
	1.800.000

	Display Smart LCD 16x2
	Bahan perakitan
	3 buah
	97.000
	291.000

	Resistor 1 KΩ
	Bahan perakitan
	10 buah
	1.000
	10.000

	Mosfet Channel P 2SJ 118
	Bahan perakitan
	3 buah
	15.000
	45.000

	Mosfet Channel N 2N6660
	Bahan perakitan
	3 buah
	15.000
	45.000

	Transistor NPN 2N 2224A
	Bahan perakitan
	3 buah
	1.000
	3.000

	LED Merah
	Bahan perakitan
	20 buah
	450
	9.000

	LED Putih
	Bahan Perakitan
	12 buah
	750
	9.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.920.000


3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Perjalanan ke took-toko di Semarang Kota dan kota lain
	Survey, pencarian, dan pembelian alat dan bahan
	75 x 2 liter
	6.500
	975.000

	Jasa pengiriman barang dari Banten
	Pembelian alat dan bahan
	3 kg
	15.000
	45.000

	Perjalanan ke lokasi perakitan dan pengujian di sekitar
	Perakitan
	30 x 1 liter
	7.500
(bensin eceran)
	225.000

	Perjalanan ke rental kamera, fotokopi, percetakan, dll
	Dokumentasi, pembuatan laporan
	30 x 1 liter 
	7.500
(bensin eceran)
	225.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.470.000


4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sewa kamera
	Dokumentasi
	5 hari
	70.000
	350.000

	Printer
	Penyusunan laporan
	1 buah
	520.000
	520.000

	Tinta Printer
	Penyusunan laporan
	4 set
	40.000
	160.000

	Kertas A4 80
	Penyusunan laporan
	3 rim
	30.000
	90.000

	Penggandaan dan Jilid Laporan
	Pembuatan dan penggandaan laporan
	1 set
	200.000
	200.000

	X – Banner
	Pameran
	1 buah
	150.000
	150.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.470.000

	Total (Keseluruhan)
	9.809.000



Lampiran 3 Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas

	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Muhammad Aji Susilo
/ 5202412062
	Pendidikan Teknik Otomotif
	Ototronik
	12 jam/minggu
	1. Mengkoordinir tim
2. Penentu alat dan  bahan
3. Pencari alat dan bahan
4. Perakit
5. Dokumentasi

	2
	Didik Prasetyo
/ 5202412058
	Pendidikan Teknik Otomotif
	Kelistrikan Otomotif
	12 jam/minggu
	1. Penentu alat dan bahan
2. Pencari alat dan bahan
3. Perakit
4. Sekretaris tim

	3
	Wahyu Purwanto
/ 5301413016
	Pendidikan Teknik Elektro
	Microcontroller
	12 jam/minggu
	1. Memprogram sistem microcontroller
2. Penentu alat dan bahan
3. Pencari alat dan bahan
4. Perakit
5. Bendahara tim














Lampiran 4 Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
[image: ]KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran – Gunungpati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENILITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama	:	Muhammad Aji Susilo
NIM	:	5202412062
Program Studi	:	Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas	:	Teknik

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM – KC saya dengan judul :
Safety Drive System (SDS): Sistem Keselamatan pada Mobil Berbasis Deselerasi Kecepatan Otomatis Sebagai Upaya Meminimalisir Kecelakaan Lalu Lintas
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.	

			Semarang, 1 Juni 2015
Mengetahui,			Yang menyatakan
Pembantu Rektor/Ketua
[bookmark: _GoBack]Bidang Kemahasiswaan



(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)	(Muhammad Aji Susilo)
NIP. 19601217 198601 1 001	NIM. 520241206





Lampiran 5 Gambaran Teknologi yang Hendak Diterapkembangkan
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Sensor jarak (belakang)
Sensor jarak (depan)
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	Gambar 1 Skema Umum SDS*





*Catatan : Skema masih secara umum. Belum dilengkapi dimensi dan spesifikasi
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tampilan (display) dengan bahan utama yang digunakan berupa Liquid
Crystal. Apabila diberi arus listrik sesuai dengan jalur yang telah
dirancang pada konstruksi LCD. Liquid Crystal akan berpendar
menghasilkan suatu cahaya dan cahaya tersebut akan membentuk suatu

karakter tertentu. Gambar konstruksi LCD™ dapat dilihat pada gambar
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Gambar 2-3 Konstruksi LCD
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untuk jalur kontrol & 4 untuk jalur data). Jika menggunakan jalur data 8
bit maka akan ada 11 jalur data (3 untuk jalur kontrol & 8 untuk jalur
data). Tiga jalur kontrol ke LCD ini adalah EN (Enable). RS (Register
Select) dan R'W (Read/Write). Berikut adalah contoh LCD (2 x 16) yang

digunakan:

Gambar 2-4 LCD2x 16
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